
Program Satu Desa Satu Hafidz di
Bombana Dimulai
Bombana, sultranet.com  –  Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bombana resmi
memulai  salah  satu  program andalan  Bupati  dan  Wakil  Bupati  Bombana,  H.
Burhanudin dan Ahmad Yani yaitu “Satu Desa Satu Hafidz” yaitu program yang
bertujuan melahirkan satu penghafal Al-Quran setiap Desa. Tahap awal program
ini, Pemkab bekerja sama dengan Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud Bombana.

Kerja sama yang dibangun ini merupakan upaya mewujudkan masyarakat Qurani
dan membentuk generasi penghafal Al-Qur’an yang tersebar di seluruh desa di
Bombana.

Penandatanganan nota kesepahaman (MoU) antara Pemkab Bombana dan Ponpes
Ibnu Mas’ud digelar  pada 26 Mei  2025,  bertempat di  Pendopo Rujab Bupati
Bombana.

Bupati  Bombana,  H.  Burhanuddin  menjelaskan  Program  ini  ditargetkan
melahirkan  satu  hafidz  30  juz  di  setiap  desa  dalam  waktu  tiga  tahun  kedepan.

Untuk tahap awal, pendataan dan survei telah dilakukan, dan pendaftaran calon
tahfidz akan dibuka pada awal penerimaan siswa baru tahun ajaran 2025 ini.

Suami H. Fatmawati Kasim Marewa itu berharap program ini mampu mengubah
pola pikir masyarakat terhadap pendidikan pesantren.

Ia menegaskan bahwa pondok pesantren modern perlu disiapkan di Bombana
agar anak-anak tidak harus merantau ke luar daerah untuk menimba ilmu agama.

“Selama ini  banyak  santri  dari  Bombana yang mondok di  Kendari  atau  luar
daerah.  Ke  depan  kita  ingin  menghadirkan  pesantren  berkualitas  di  daerah
sendiri, dengan fasilitas yang memadai dan lingkungan yang mendukung,” tegas
Burhanudin.

Ia juga mengingatkan pentingnya dukungan berkelanjutan bagi para penghafal
Al-Qur’an. Menurutnya, perhatian dari pemerintah dan masyarakat harus terus
diberikan,  tidak hanya saat proses belajar,  tapi  juga ketika para hafidz telah
kembali ke desa masing-masing.
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“Ketika anak-anak ini telah menyelesaikan hafalannya, jangan biarkan mereka
kesulitan bahkan untuk makan. Ini tanggung jawab kita semua. Mereka adalah
aset umat, pembawa cahaya Al-Qur’an untuk masyarakat,” ungkap Burhanudin

Ia menegaskan komitmen Pemkab dalam memperkuat peran pesantren dalam
membentuk karakter generasi muda.

“Kami ingin menjadikan Bombana sebagai Kota Santri di Sultra. Hadirnya hafidz
di  setiap  desa  akan  membawa  pengaruh  positif,  menjadi  panutan  bagi
masyarakat, dan memperkuat nilai-nilai religius di tengah kehidupan sosial kita,”
ucap Burhanuddin.

Ia menekankan bahwa peran pesantren tidak hanya mencetak hafidz, tetapi juga
membentuk manusia yang cerdas secara spiritual, emosional, dan intelektual.

Bupati  juga  menegaskan  pentingnya  menjadikan  pesantren  sebagai  tempat
pendidikan  yang  berkualitas  dan  layak  bagi  generasi  penerus.

“Zaman  dulu  orang  tua  memasukkan  anak  ke  pesantren  dengan  niat  untuk
menguatkan  mental,  meski  dalam  keterbatasan.  Tapi  sekarang,  kita  harus
menyiapkan yang terbaik. Gedung yang layak, fasilitas yang baik, dan lingkungan
yang  mendukung  agar  pesantren  bisa  menjadi  pilihan  utama  masyarakat,”
jelasnya.



Burhanuddin juga mengajak semua pihak, dari pemerintah desa hingga tokoh
masyarakat,  untuk  ambil  bagian  dalam mendukung program ini,  baik  secara
pribadi maupun kelembagaan.

“Program ini  tidak  akan  berhasil  tanpa  dukungan  kita  semua.  Mari  ulurkan
tangan, bantu mereka yang belajar agama. Ini  bagian dari  amal jariyah kita.
Mereka adalah generasi  penerus yang akan membimbing masyarakat  dengan
ilmu dan akhlak Qurani,” tuturnya.

Ia berharap agar langkah awal ini menjadi pintu gerbang lahirnya lebih banyak
kerja sama serupa dengan pesantren-pesantren lainnya di Bombana.

”Ke depan, kita berharap tidak hanya satu, tapi banyak lembaga yang menjadi
pusat penghafal Al-Qur’an di Bombana ini.” tandasnya.

Ditempat  yang  sama,  Pimpinan  Ponpes  Ibnu  Mas’ud,  Surahmat,  S.Pd.I,
menyampaikan  rasa  syukurnya  atas  sinergi  antara  lembaganya  dan  Pemkab
Bombana. Ia menyebut kerja sama ini sebagai bentuk nyata perhatian pemerintah
terhadap pendidikan agama.
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“Kami tahu bahwa kami tidak sendiri. Ada banyak anak-anak kita di Bombana
yang  punya  semangat  belajar  agama  dan  menghafal  Al-Qur’an.  Program  ini
adalah bukti bahwa pemerintah hadir bersama kami, mendukung niat baik ini,”
ujarnya.

Ia mengapresiasi komitmen dan perhatian Pemkab Bombana terhadap Pondok
Pesantren dan mempercayakan salah satu program mulia ini.

“Semoga  Allah  SWT  senantiasa  memudahkan  segala  niatan  baik  ini,  agar
terlaksana dengan baik,” tandasnya.

Festival  Anak  Saleh/Salihah
Bombana  2025:  Wadah  Cetak
Generasi  Qur’ani  dan  Berakhlak
Mulia
Bombana, Sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Bombana resmi menggelar
Festival Anak Saleh/Salihah Tingkat Kabupaten Bombana Tahun 2025 sebagai
salah  satu  program prioritas  dalam 100  hari  kerja  Bupati  dan  Wakil  Bupati
terpilih  periode  2025–2030.  Kegiatan  ini  menjadi  komitmen awal  pemerintah
daerah untuk mencetak generasi muda Islam yang cerdas, berakhlak mulia, dan
berjiwa qur’ani.

Festival ini dibuka secara resmi oleh Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si.,
di Aula Tanduale, Kantor Bupati Bombana, Senin, 19 Mei 2025.

Hadir  dalam  acara  pembukaan  tersebut  unsur  Forkopimda,  Ketua  TP  PKK
Bombana, Pj. Sekretaris Daerah, Kepala OPD, Kepala Kantor Kementerian Agama
Bombana,  para camat,  kepala  KUA,  tokoh agama,  serta  ratusan peserta  dari
seluruh kecamatan di Bombana.

Festival  Anak  Saleh/Salihah  menjadi  ajang  kompetisi  sekaligus  pembinaan
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karakter anak-anak dari usia dini hingga remaja. Berbagai lomba islami diadakan
untuk memupuk kecintaan peserta terhadap Al-Qur’an dan nilai-nilai keislaman,
serta menanamkan pondasi moral sejak dini.

“Festival ini bukan hanya tentang kompetisi, tetapi lebih dari itu, ini adalah ruang
pembinaan karakter dan tumbuhnya semangat ukhuwah. Kita ingin anak-anak
kita tumbuh menjadi insan yang cinta Al-Qur’an dan berakhlak mulia,” ujar Bupati
Burhanuddin dalam sambutannya.

Ia  menyebut  bahwa investasi  terbaik  bagi  masa  depan daerah terletak  pada
pembentukan karakter generasi mudanya. Karena itu, kegiatan ini diharapkan
tidak berhenti di tahun ini saja.

“Kita berharap festival ini bisa menjadi agenda tahunan, bahkan bisa kita bawa ke
tingkat provinsi hingga nasional. Ini adalah upaya serius kita dalam membentuk
generasi  penerus  Bombana  yang  religius,  cerdas,  dan  berbudaya,”  ucap
Burhanuddin.

Festival ini diikuti oleh ratusan peserta dari berbagai jenjang pendidikan, mulai
dari  Sekolah  Dasar  (SD),  Sekolah  Menengah  Pertama  (SMP),  Madrasah
Tsanawiyah  (MTs),  hingga  para  santri  pondok  pesantren  yang  tersebar  di
Bombana.

Peserta yang tampil adalah mereka yang telah lolos seleksi di tingkat kecamatan
dan  datang  mewakili  daerah  masing-masing.  Mereka  berkompetisi  dalam
berbagai cabang lomba islami yang dibagi berdasarkan kategori usia, antara lain
lomba azan, tilawah Al-Qur’an, dakwah, dan tahfiz Al-Qur’an.

Untuk menjaga kualitas penilaian, panitia menghadirkan dewan juri yang terdiri
dari ustaz, guru agama, dan tokoh masyarakat yang berkompeten di bidangnya.

Burhanuddin juga mengapresiasi keterlibatan semua pihak dalam menyukseskan
acara  tersebut,  terutama  para  orang  tua,  guru  pembimbing,  dan  panitia
pelaksana.

“Terima kasih atas kerja keras semua pihak, mulai dari orang tua, guru, panitia,
hingga para tokoh agama. Kebersamaan ini mencerminkan semangat kolektif kita
dalam membangun Bombana yang religius,” tuturnya.

Selain sebagai ajang kompetisi,  festival  ini  menjadi salah satu wujud konkret



keberpihakan pemerintah terhadap pendidikan karakter berbasis nilai keislaman.
Pemerintah berharap kegiatan serupa bisa menjadi budaya baru yang tumbuh di
tengah masyarakat, seiring dengan visi daerah mewujudkan generasi Qur’ani.

Melalui kegiatan ini, Pemerintah Kabupaten Bombana menegaskan komitmennya
dalam menghadirkan ruang tumbuh yang sehat dan bernilai bagi anak-anak, tidak
hanya sebagai pelajar cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara spiritual
dan sosial.

Dengan  atmosfer  religius  dan  partisipasi  aktif  seluruh  elemen  masyarakat,
Festival  Anak  Saleh/Salihah  2025  diharapkan  menjadi  tonggak  awal  dalam
membentuk karakter emas generasi muda Bombana untuk masa depan yang lebih
baik.

Wisuda Akbar 1.000 Santri Warnai
Milad ke-16 Ponpes Baitul Qur’an
Al Askar Kendari
Kendari, Sultranet.com – Sebanyak 1.000 santri tahfidz resmi diwisuda dalam
momen Milad ke-16 Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur’an Al Askar Kendari
yang  digelar  penuh  khidmat  di  Aula  Ponpes,  Kamis,  8  Mei  2025.  Gubernur
Sulawesi Tenggara (Sultra) yang diwakili Kepala Biro Kesejahteraan Rakyat (Karo
Kesra)  Setda  Sultra,  Iwan  Susanto,  hadir  dan  menyampaikan  apresiasi  atas
pencapaian lembaga pendidikan Islam ini dalam mencetak generasi Qur’ani yang
tangguh.

Acara ini juga dihadiri tokoh-tokoh nasional dan daerah, termasuk Ketua Majelis
Ulama Internasional Dr. Habib Salim Segaf Al-Jufri yang juga mantan Menteri
Sosial RI, Dewan Majelis Ulama Indonesia Prof. Dr. KH. Didin Hafidhudin, serta
Syekh Kamal  Al  Khattami  dari  Madinah.  Turut  hadir  juga  perwakilan  Badan
Narkotika Nasional (BNN) RI, para pimpinan yayasan, tokoh agama, dan tokoh
masyarakat Sulawesi Tenggara.
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Dalam  sambutan  Gubernur  Sultra  yang  dibacakan  Karo  Kesra,  pemerintah
provinsi menyampaikan ucapan selamat datang kepada seluruh tamu undangan
dari luar daerah serta rasa bangga atas terselenggaranya wisuda akbar santri
tahfidz.

“Semoga  selama  berada  di  Bumi  Anoa,  para  tamu  mendapat  kesan  yang
menyenangkan dan penuh keberkahan,” ujar Iwan Susanto.

Ia  juga  menyampaikan  selamat  kepada  seluruh  santri  yang  diwisuda  serta
pimpinan dan pengurus pondok pesantren yang telah kembali melahirkan para
hafizh  dan  hafizhah  tahun  ini.  Pemerintah  berharap  momentum ini  semakin
memotivasi santri untuk terus belajar dan menjadi generasi unggul berkarakter
Qur’ani.

“Kepada para santri,  teruslah menjaga semangat belajar.  Kalian adalah masa
depan daerah dan bangsa,” kata Iwan, menegaskan peran penting generasi muda
dalam pembangunan bangsa yang beradab dan religius.

Ia  mengingatkan  bahwa  di  tengah  kemajuan  teknologi  informasi  saat  ini,
tantangan bagi generasi muda semakin kompleks. Pornografi, narkoba, pergaulan
bebas,  dan radikalisme menjadi  ancaman serius.  Oleh karena itu,  pendidikan
agama yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis harus dijadikan benteng utama
dalam membentuk karakter generasi muda.

“Peran  sinergis  antara  pemerintah,  lembaga  pendidikan,  orang  tua,  dan
masyarakat sangat dibutuhkan dalam membina generasi  muda yang beriman,
bertakwa, dan berakhlakul karimah,” ujarnya.

Pemerintah  Provinsi  Sultra,  lanjut  Iwan,  menyambut  baik  kehadiran  pondok-
pondok pesantren yang konsisten membina dan mencetak kader bangsa yang
cinta Al-Qur’an.

“Kami menyampaikan terima kasih atas ketulusan dan keikhlasan seluruh jajaran
pondok pesantren dalam mendidik santri yang tidak hanya menghafal, tetapi juga
mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan,” ujarnya.

Selain rangkaian wisuda dan milad, acara ini juga menjadi momentum penting
dengan dilakukan peletakan batu pertama pembangunan Masjid Santri Putri dan
Sport  Center  Baitul  Qur’an  Al  Askar  Kendari.  Kehadiran  fasilitas  baru  ini



diharapkan dapat semakin menunjang aktivitas pendidikan dan pembinaan santri
di lingkungan pesantren.

Dengan  semangat  kolaborasi,  Iwan  mengajak  seluruh  elemen  untuk  terus
membangun Sultra yang religius,  aman, sejahtera,  dan maju dalam semangat
menuju Indonesia Emas 2045.

“Sinergi  semua  pihak  menjadi  kunci.  Mari  kita  bersama-sama  menciptakan
lingkungan yang mendukung generasi muda yang produktif  dan berlandaskan
nilai-nilai luhur,” pungkasnya.

Kegiatan  Milad  ke-16  dan  Wisuda  Akbar  1.000  Santri  Tahfidz  ini  tak  hanya
menjadi bukti keberhasilan pendidikan Islam, tetapi juga cerminan tumbuhnya
kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya membina karakter melalui Al-
Qur’an.  Ponpes  Baitul  Qur’an  Al  Askar  Kendari  kembali  menunjukkan
eksistensinya sebagai pusat pendidikan Islam yang mencerahkan dan membumi.


